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Abstrak

Dalam meningkatkan prestasi dan kemampuan seorang atlet, salah satu kuncinya adalah
melakukan latihan secara rutin. Cabang olahraga yang perlu ditingkatkan adalah renang dan lari
cepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan kapasitas vital paru atlet pria cabang
olahraga renang dan lari cepat persiapan pekan olahraga provinsi 2013 di Bandar Lampung.
Desain penelitian ini menggunakan metode analitik-komparatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2013 di Stadion Pahoman Bandar Lampung.
Sampel penelitian berjumlah 30 orang pria yang terdiri 15 atlet renang dan 15 atlet lari cepat.
Sampel penelitan ini ditentukan menggunakan teknik total sampling kemudian disesuaikan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rerata kapasitas vital paru atlet
renang pria 3,40 liter dan atlet lari cepat pria 2,62 liter sehingga keduanya memiliki selisih 0,78
liter. Berdasarkan uji T tidak berpasangan didapatkan p<0,05. Simpulan, bahwa terdapat
perbedaan nilai kapasitas vital paru pada atlet renang dan atlet lari cepat.
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Abstract

In improving the performance and ability of an athlete, the key is exercise regularly. Sports that
needs to be improved are swimming and sprint running. The purpose of this study is to compare
the lung vital capacity in swimmer and sprinter male athletes for preparation of province sports
week 2013 in Bandar Lampung. This research design using analytical comparative methods with
cross-sectional approach. The study was conducted in January 2013 in Bandar Lampung Pahoman
Stadium. The sample of this research were 30 males comprising 15 swimmer athletes and 15
sprinter athletes. This research sample was using total sampling technique and then adjusted for
inclusion and exclusion criteria. The result showed that the mean of lung vital capacity of
swimmer athlete is 3.40 liters and sprinter athletes is 2.62 liters, so both of them has the difference
0,78 liters. Based on the independent T test p <0.05. the conclusion is there are differences in lung
vital capacity beetwen swimmer and sprinter athletes.
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Pendahuluan

Prestasi olahraga merupakan suatu nilai yang sangat tinggi bagi bangsa.
Prestasi olahraga di Indonesia secara makro masih belum menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan. Dilihat dari segi peringkat, perolehan
medali pada sejumlah kegiatan perlombaan seperti Sea Games, Asean Games,
Pekan Olahraga Nasional, Pekan Olahraga Provinsi serta kejuaraan dunia untuk
masing-masing cabang olahraga prestasinya perlu ditingkatkan (Paulus, 2003).

Dalam meningkatkan prestasi dan kemampuan seorang atlet, maka salah
satu kuncinya adalah melakukan latihan secara rutin. Cabang olahraga yang perlu
ditingkatkan salah satunya adalah renang dan lari cepat. Dalam melakukan renang
dan lari cepat dibutuhkan koordinasi gerakan lengan dan tungkai untuk
memungkinkan seseorang tersebut dapat bergerak maju. Pada olahraga renang dan
lari cepat selain kordinasi anggota gerak, juga dibutuhkan kecepatan yang

maksimal untuk mendapatkan hasil yang baik (Herry, 2009).

Provinsi Lampung selama ini memfokuskan pada olahraga angkat besi
dan angkat berat, dimana setiap Pekan Olahraga Nasional, Lampung hanya
membawa kurang lebih 40 orang dan hanya setengahnya mendapatkan medali
emas. Hal ini tidak sebanding dengan cabang olahraga lainnya seperti renang dan
lari cepat. Akibat ketidakseimbangan dari segi latihan atlet dan perhatian
pemerintah Provinsi Lampung, maka prestasi olahraga dan perolehan medali
Povinsi Lampung menurun menjadi posisi ke sepuluh yang sebelumnya berada di

posisi delapan (Sukarta, 2012).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Permaesih dari Universitas Airlangga
pada tahun 2002 menyatakan bahwa untuk melatih keselarasan melakukan latihan
dalam meningkatkan prestasi olahraga yang perlu diperhatikan adalah kapasitas
difusi paru. Karena umumnya seorang atlet yang melakukan olahraga secara rutin
maka kapasitas vital paru nya lebih baik dari pada seorang atlet yang tidak
melakukan latihannya secara rutin. Hal ini dikarenakan suatu latihan akan
memungkinkan meningkatnya pemakaian oksigen permenit hingga mencapai
suatu angka maksimal. Sehingga masalah ini dapat terjadi akibat perubahan fungsi

kardiorespirasi yang menjadi salah satu faktor keunggulan seorang atlet.
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Berdasarkan beberapa penyebab dan pendapat yang telah di kemukakan
tersebut, maka inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan suatu
penelitian mengenai perbandingan kapasitas vital paru pada atlet pria cabang
olahraga renang dan lari cepat persiapan pekan olahraga provinsi 2013 di Bandar

Lampung.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode analitik komparatif dengan
pendekatan Cross Sectional, dimana data yang menyangkut variabel bebas dan
variabel terikat akan dikumpulkan dalam waktu bersamaan. Penelitian ini
dilaksanakan di Stadion Pahoman Bandar Lampung pada bulan Januari 2013.
Subjek penelitian ini adalah atlet renang dan lari cepat pria persiapan pekan
olahraga provinsi 2013 di Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada 30
orang yang memenuhi persyaratan, yang terdiri dari 15 atlet renang dan 15 atlet
lari cepat.. Sampel tersebut dipilih berdasarkan total sampling, dimana semua
subjek penelitian yang memenubhi kriteria inklusi dijadikan objek penelitian.
Kriteria inklusi yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Berjenis kelamin pria.

b. Subjek dalam keadaan sehat

c. Usia 18-25 tahun

d. Subjek penelitian merupakan atlet renang dan lari cepat persiapan Pekan
Olahraga Provinsi 2013 di Bandar Lampung.

e. Bersedia dijadikan subjek penelitian dengan mengisi lembar inform consent.

Sebagian responden yang memenuhi kriteria eksklusi harus dikeluarkan
dari penelitian karena berbagai sebab yaitu; subjek tidak menyelesaikan setiap
tahapan prosedur pemeriksaan.

Semua data diperoleh secara langsung (data primer) dengan teknik
pengukuran di lapangan dilaksanakan sebagai berikut:

a) Pertama, subjek mengisi lembar inform consent.
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b) Kedua, melakukan pemeriksaan kapasitas vital paru dengan meminta subjek
memasukkan mouth piece lalu melakukan inspirasi dan ekspirasi secara
maksimum.

c) Ketiga, hasil pengukuran dicatat secara menyeluruh dalam formulir

pemeriksaan.

Hasil

Dari hasil penelitian mengenai nilai kapasitas vital paru, didapatkan
kapasitas vital paru subjek penelitian atlet renang laki-laki antara 2,91 liter sampai
3,98 liter dengan rerata kapasitas vital sebesar 3,40 liter dan standar deviasinya
sebesar 0,36 liter. Kapasitas vital paru subjek penelitian atlet lari cepat laki-laki
antara 1,39 liter sampai 3,85 liter dengan rerata kapasitas vital sebesar 2,62 liter
dan standar deviasinya sebesar 0,70 liter. Dari hasil penelitian, didapatkan rerata
kapasitas vital paru atlet renang lebih besar daripada lari cepat. Perbedaan rerata

kapasitas vital paru atlet renang dan lari cepat sebesar 0,78 liter.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kapasitas Vital Paru Subjek Penelitian

Atlet N Kapasitas Vital Paru (liter) Rerata (liter) Sdtan_da_r
eviasi
Renang 15 2,91-3,98 3,40 0,36
Lari Cepat 15 1,39-3,85 2,62 0,70

Berdasarkan tabel distribusi Frekuensi, kapasitas vital paru subjek
penelitian atlet renang laki-laki antara 2,91 liter sampai 3,98 liter dengan rerata
kapasitas vital sebesar 3,40 liter dan standar deviasinya sebesar 0,36 liter.
Kapasitas vital paru subjek penelitian atlet lari cepat laki-laki antara 1,39 liter
sampai 3,85 liter dengan rerata kapasitas vital sebesar 2,62 liter dan standar
deviasinya sebesar 0,70 liter. Dari hasil penelitian, didapatkan rerata kapasitas
vital paru atlet renang lebih besar daripada lari cepat. Perbedaan rerata kapasitas
vital paru atlet renang dan lari cepat sebesar 0,78 liter.
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Tabel 2. Hasil uji T tidak berpasangan

Atlet N Rerata + S.d Perbedaan rerata (1K95%) Nilai p
Renang 15 3,40+ 0.36 0,78 (0,38 -0, 028) 0,001
Lari Cepat 15 2,62+0.70 0,93 (0,355 -1,20) 0,001

Berdasarkan Uji T tidak berpasangan, pada kotak Levene’s test (nama uji
hipotesis untuk menguji varians ) untuk nilai kapasitas vital paru diperoleh nilai
sig = 0, 028. Karena nilai p<0,05, maka varians data sama. Dengan nilai yang
sama, selanjutnya untuk melihat hasil uji T memakai hasil pada kolom ke-5 baris
kedua (equal variances not assumed ). Diperoleh angka significancy sebesar
0,001, dengan perbedaan rerata sebesar 0,782. Selain itu dengan nilai IK (Interval
Kepercayaan) 95%, maka perbandingan rerata kapasitas vital paru pada atlet
renang dan lari cepat adalah antara 0,35533 sampai 1,2087.

Pembahasan

Perbedaan sistem kardiorespirasi pada seorang atlet tergantung pada jenis
olahraga yang dilakukannya. Semakin sering seseorang melakukan olahraga
secara rutin dan terprogram maka semakin baik pula adaptasi tubuh terhadap jenis
olahraga yang dilakukan (Supriyanto, 2004). Pada penelitian kali ini didapatkan
bahwa nilai kapasitas vital paru pada atlet renang pria lebih besar dari lari cepat,
sedangkan nilai tekanan arteri rata-rata pada atlet lari cepat pria lebih besar dari

renang.

Hal tersebut sesuai dengan beberapa teori sebelumnya yang menyatakan
bahwa pada seseorang yang melakukan latihan renang umumnya memiliki
ketahan respirasi yang lebih baik dikarenakan tahanan yang terdapat pada air
membuat perenang membutuhkan cadangan oksigen lebih banyak untuk mampu
bertahan di dalam air (Tamyiz, 2008). Seseorang yang melakukan olahraga air
akan mengeluarkan energi yang lebih banyak untuk mampu melawan air tersebut,
sementara tubuh perenang membutuhkan asupan oksigen yang lebih besar,
akibatnya sistem kardiorespirasi bekerja untuk mengambil oksigen yang sangat
diperlukan dalam proses pembakaran. Renang akan melatih kerja paru dan
meningkatkan kemampuan paru untuk mengambil oksigen yang banyak. Dengan
terpenuhinya oksigen maka proses pembakaran dalam tubuh menjadi baik
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sehingga energi yang diperlukan dapat terpenuhi. Oleh karena itu umumnya
seseorang yang melakukan aktivitas renang secara rutin memiliki nilai kapasitas

vital paru yang lebih besar (Cordain, 2006).

Simpulan

Atlet renang pria persiapan pekan olahraga provinsi 2013 di Bandar Lampung

memiliki nilai rerata kapasitas vital paru lebih besar dari atlet lari cepat pria.
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